BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan,dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pemaafan dan kesejahteraan subjektif pada remaja, semakin tinggi pemaafan
maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan subjektif yang dimilikinya.
Sebaliknya, semakin rendah pemaafan yang dimiliki remaja, maka semakin
rendah pula tingkat kesejahteraan subjektif yang dimiliki remaja. Dengan
demikian berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Kemudian dari hasil kategorisasi yang diketahui bahwa remaja yang
memiliki perilaku pemaafan rendah sebanyak 6 subjek (5%), sedang
sebanyak 71 subjek (65%) dan tinggi sebanyak 32 subjek (29%). Hasil
kategorisasi kesejahteraan subjektif yang dimiliki remaja tingkat rendah 1
subjek (1%), sedang 98 subjek (90%) dan tinggi sebanyak 10 orang (9%).
Dari hasil perhitungan nilai determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar
0.257, hal ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif pemaafan terhadap
kesejahteraan subjektif sebesar 7% sedangkan sisanya 93% yang dipengaruhi

oleh faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka diajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Pemaafan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan  subjektif. Sehingga untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif salah satunya dengan meningkatkan pemaafan.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini remaja yang memiliki pemaafan
pada kategori rendah agar dapat meningkatkan pemaafan dalam dirinya
guna mengatasi dendam akibat pelanggaran yang dilakukan oleh
transgressor (pelaku).
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya lebih memperhatikan
penyusunan alat ukur khususnya alat ukur subjective well-being. Jika
hendak mengadaptasi alat ukur asli, dapat menggunakan alat ukur terbaru,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik. Bagi peneliti selanjutnya,
agar dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor atau pengaruh
lain yang mampu meningkatkan kesejahteraan subjektif. Selain faktor
pemaafan, kesejahteraan subjektif juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kepribadian, kebersyukuran, spiritualitas, dukungan sosial dan
pemaafan Diener (dalam Larasati Dewi & Naila Nasywa, 2019). Selain itu,

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian kualitatif,
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agar dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai

pemaafan dan kesejahteraan subjektif.





